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PENGEMBANGAN SISTEM TEMU KEMBALI INFORMASI UNTUK PENCARIAN 
SARANA KESEHATAN DIWILAYAH SOLO  
 
Abstrak 
Masyarakat membutuhkan pelayanan kesehatan untuk menunjang kelangsungan hidup. 
Jumlah tempat penyedia sarana kesehatan yang kini banyak tersebar diwilayah solo 
menimbulkan kebingungan masyarakat untuk memilih pelayanan yang tepat. Salah satu 
aplikasi yang dibutuhkan untuk menangani masalah ini adalah pencarian sarana 
kesehatan dengan metode sistem temu kembali yang dikenal dengan retrieval 
information sistem. Dengan demikian masayarakat awam sekalipun bisa dengan mudah 
menggunakannya. Dalam penelitian ini, kami mencoba mempermudah pencarian 
informasi dengan metode retrieval information berbasis web dengan pengindeksan 
dokumen menggunakan kata kunci (query). Query yang tersimpan akan terproses untuk 
menampilkan informasi yang sesuai. Penelitian ini dapat membantu masyarakat mencari 
sarana kesehatan di wilayah Solo dengan lebih tepat sesuai pelayanan yang diharapkan. 
Kata Kunci: Informasi Retrieval, Sarana kesehatan, Query. 
 Abstract 
Society needed health care to support survival . Number of health providers in the region 
that is now widely spread confusion solo lead people to choose the right service . One of 
the applications needed to handle this problem is finding health facilities by the method 
of retrieval system known as information retrieval system . Thus society even laymen 
can easily use . In this study , we tried to simplify the search for information by using 
web-based information retrieval by indexing documents using keywords (query ) . 
Queries are stored to be processed to display the corresponding information . This study 
will help public health facilities in the region seek to Solo more precisely match the 
expected service. 
Keywords: Informasi Retrieval, Health facility, Query.
1. PENDAHULUAN  
Sarana kesehatan merupakan tempat yang digunakan untuk menyelenggarakan upaya kesehatan 
diantaranya ada rumah sakit, puskesmas, klinik, dan lain-lain. Luasnya wilayah Solo, masyarakat 
harus mendatangi satu persatu tempat kesehatan untuk mendapatkan informasi apa saja yang 
disediakan oleh pelayanan tempat tersebut. Masalah tersebut menghambat masyarakat dalam 
waktu dan efesiensi untuk mendapatkan pelayanan yang diinginkan, karena itu dibuatlah sebuah 
aplikasi pencarian sarana kesehatan berbasis web yang dapat menampilkan tempat-tempat sarana 
kesehatan dari kelas bawah sampai kelas atas dengan informasi yang detail dengan menggunakan 
metode Information retrieval system atau yang dikenal dengan sistem temu kembali.  
Beberapa penelitian yang pernah dilakukan peneliti sebelumnya dengan judul yang serupa oleh 
Yates (2003)tentang penerapan soft computing (SC) untuk mengekplorasi pencarian informasi 
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dalam web, Bunyamin (2005) pengolahan query dan koleksi dokumen dalam sistem temu kembali 
informasi, Hamzah (2009) penerapan clustering untuk Information retrieval systemteks bahasa 
indonesia , Pardede (2014) metode GSVM untuk meningkatkan kinerja Information Retrieval, 
Sulistyanto dan Nurgiayatna (2015)sistem pencarian dan reservasi hotel.  
Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan pencarian yang lebih akurat 
dengan menggunakan sistem temu kembali yang sederhana. Objek penelitian adalah pencarian 
sarana kesehatan di wilayah Solo yang diakses oleh semua user interface yang membutuhkan 
informasi seputar sarana kesehatan di wilayah Solo.  Manfaat diadakannya penelitian ini adalah 
untuk memudahkan user dalam mengakses informasi sarana kesehatan di wilayah Solo. Selain itu 
penelitian ini dapat memotivasi seluruh mahasiswa informatika untuk mengembangkan sistem ini. 
Manfaat bagi peneliti sendiri adalah sebagai pelatihan dan penerapan untuk menguji kompetensi 
diri dari apa yang dipelajari selama masa perkuliahan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Alur Penelitian 
Perancangan aplikasi ini menggunakan metode penelitian sekuensial linier(waterfall), dimana 
metode ini pengerjaannya dilakukan secara berurutan dengan tahapan-tahapan yang ditampilkan 









Gambar 1. Metode Waterfall 
 
2.1 Analisis Kebutuhan 
Dalam menganalisis sistem dibutuhkan adanya data-data dan bagaimana memperlajari kebutuhan 
pengguna dan pemogram baik dari informasi, kebutuhan brainware, dan kebutuhan software dan 
hardware.Datainformasi, data software, dan hardware yang dibutuhkan untuk merancang aplikasi 








Tabel 1. Data informasi, sofware dan hardware 
NO. Data Informasi Data Software dan Hardware 
1. Rumah sakit di Solo Laptop atau Komputer 
2. Informasi singkat rumah sakit Web Browser 
3. Fasilitas rawat jalan Xampp 
4. Fasilitas rawat inap Note Pad+ 
5. Data dokter  
6. Data spesialis dokter  
7. Jadwal spesialis dokter  
8. Data lokasi  
 
2.2 Desain Sistem 
Perancangan sistem meliputi pembuatan desain atau rancangan sistem yang merupakan bagian 
dari brainware dengan metode permodelan Unified Modelling Language(UML). Diagram yang 
digunakan adalah use case diagramdan activity diagram. 
2.2.1 Use Case Diagram 




Gambar 2. Use Case Diagram 
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2.3 Activity Diagram 
Aktifitas dari aplikasi pencarian rumah sakit dapat dilihat pada activity diagramadmin dan 
activity diagram user berikut: 
2.3.1 Activity DiagramAdmin 
Activity DiagramAdmin adalah kegiatan dimana admin menambah, mengedit dan 
menghapus data yang disimpan sebagai database yang akan dieksekusi apabila 
usermemasukan sebuah kata kunci yang berhubungan database yang diinputkan 
seperti yang dijelaskan pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Activity DiagramAdmin 
2.3.2 Activity DiagramUser 
Activity DiagramUser adalah kegiatan dimana user menginput sebuah keyword atau 
kata kunci kedalam pencarian yang akan menampilkan output berupa informasi sesuai 
kata kunci, seperti yang dijelaskan pada gambar 4. 
 
 




2.4 Penulisan Kode Program 
Pada tahap ini, dilakukan pembuatan aplikasi sistem temu kembali pencarian rumah sakit 
diwilayah Solo menggunakan html, php, dan mySQL sebagai database data rumah sakit. 
 
2.5 Pengujian Sistem 
Random Sampling dari masyarakat solo di kumpulkan untuk mengetahui respon aktor pada 
aplikasi untuk memastikan bahwa aplikasi dapat memenuhi kebutuhan masyarakat Solo atau 
tidak. Pengujian dilakukan terhadap 20 sample berdasarkan kuisioner yang dibagikan secara 
random kepada masyarakat solo. Apabila aplikasi tidak sesuai maka akan dilakukan perbaikan 
pada aplikasi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Hasil Penelitian yang telah dicapai adalah pengembangan sistem temu kembali informasi untuk 
pencarian sarana kesehatan diwilayah Solo. Bagian ini akan membahas tampilan dari web 
pencarian sarana kesehatan diwilayah Solo. 
 
3.1.1 Web Pencarian 
3.1.1.1 Tampilan Utama (Home) 
Tampilan utama berisi kolom pencarian dan slide gambar. Pada kolom cari rumah sakit apabila 
user memasukan sebuah kata kunci yang berhubungan dengan nama,alamat,fasilitas sarana 
kesehatan,dan nama dokter selanjutnya web melakukan pencarian kedalam database, yang mana 
hasil ditampilkan dalam bentuk informasi, tampilan utama web dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Tampilan Utama 
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3.1.1.2 Hasil Pencarian 
Menampilkan hasil pencarian apabila sebuah kata kunci berhasil dieksekusi, informasi yang 
diberikan berupa nama rumah sakit, alamat rumah sakit, dan foto bangunan sebagai display 
picture, hasil pencarian dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
    Gambar 6. Hasil Pencarian 
 
3.1.1.3 Halaman Inti  
Halaman inti adalah halaman dari salah satu list yang ditampilakan pada hasil pencarian. 
Pada halaman inti informasi akan terbagi menjadi 4 menu, yaitu: 
Home  
 Menu home merupakan sebuah informasi singkat dari rumah sakit. 
 
    Gambar 7. Home Halaman Inti 
3.1.1.4 Fasilitas  
Halaman fasilitas berisi 2 buah menu, yaitu: rawat jalan dan rawat inap. 
Menu rawat jalan, memberikan informasi pelayanan medis yang terdapat di rumah sakit 




    Gambar 8. Fasilitas Rawat Jalan 
 
Menu rawat inap, memberikan informasi ruangan yang disediakan oleh pihak rumah sakit 
untuk pasien yang menginap. Daftar rawat inap yang tersedia dalam rumah sakit dapat 
dilihat pada Gambar 9 dan pada Gambar 10 menampilkan salah satu informasi rawat inap 
yang tersedia. 
 
   Gambar 9. Fasilitas Rawat Inap 
 
 
    Gambar 10. Fasilitas Rawat Inap S.VIP 
Jadwal Dokter 
Halaman jadwal dokter berisi nama dokter, spesialis dokter dan jadwal dokter dari hari 
Senin sampai hari Minggu, terdapat kolom pencarian untuk mempersingkat pencarian 





    Gambar 11. Jadwal Dokter 
Maps 
Halaman maps menampilkan lokasi rumah sakit dalam google maps. Shortcut pada google 
maps yang ditampilkan seperti pada gambar 12. 
 




3.2 Hasil Pengujian 
3.2.1 Hasil Persentase Interpretasi 
Hasil persentase interpretasidilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan aplikasi. Hasil 
persentase interpretasi didapat dengan menghitung data kuisioner responden  pada tingkat 
respon pernyataan  tertentu yaitu Sangat Setuju(SS), Setuju(S), Netral(N), Tidak Setuju(TS), dan 
Sangat Tidak Setuju(STS) . Penilaian responden untuk menghitung persentase interpretasi dan 
menampilkannya dalam bentuk grafik dapat ditentukan dengan menghitung jumlah responden 
pemilih jawaban dikalikan dengan bobot jawaban dan hasil tersebut dibagi dengan jumalh 
seluruh responden dikalikan lima.Kemudian hasil pernyataan dikalikan dengan 100% dinyatakan 











 P  =  Persentase Responden 
 Skor (S) =  ∑(jumlah responden pemilih jawaban dikali(x) bobot jawaban 
 Smax  = Jumlah seluruh responden dikalikan lima ( 5 x n) 
 n  = Jumlah seluruh responden 
 
Bobot  untuk masing-masing tingkat respon adalah sebagai berikut: 
SS   = 5 
S   = 4 
N  = 3 
TS  = 2 
STS  = 0 
 
Cara menghitung Persentase Interpretasi, diasumsikan untuk pertanyaan 1(P1) sebagai berikut: 
Diketahui: 
 Smax  =  5 x n 
 n  =  Total responden 
 Jumlah jawaban responden: 
  SS = 11 Orang 
  S =  8  Orang 
  N =  1 Orang 
  TS =  0 Orang 
  STS =  0 Orang 
 
Penyelesaian: 
 Smax  =  5 x n 
   =  5 x 20 
   =  100 
 Skor(S) =  ∑ ( SS + S + N + TS + STS ) 
   =  ( 11 x 5 ) + ( 8 x 4) + ( 1 x 3 ) + ( 0 x 2 ) + ( 0 x 1) 
   =  55 + 32 + 3 + 0 + 0 






Persentase Interpretasi sebesar : 
Persentase Interpretasi   P =
90
100
𝑥100% = 90% 
Dapat disimpulkan dari perhitungan diatas diketahui hasil persentase interpretasi pertanyaan 
1 (P1)  adalah 90%. Deskripsi hasil keseluruhan kuisioner disajikan pada Tabel 2 dibawah ini. 
 





Interpretasi SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1) 
1 P1 11 8 1 0 0 90 90% 
2 P2 3 13 3 1 0 78 78% 
3 P3 9 9 2 0 0 87 87% 
4 P4 12 6 2 0 0 90 90% 
5 P5 5 11 4 0 0 81 81% 
6 P6 6 10 4 0 0 82 82% 
7 P7 7 9 4 0 0 83 83% 
8 P8 4 6 10 0 0 74 74% 
9 P9 5 10 5 0 0 80 80% 
10 P10 6 11 3 0 0 83 83% 
 
 
 Hasil persentase interpretasi pertanyaan 1 sampai pertanyaan 10 dihitung berdasarkan rumus 
yang sama dengan cara perhitungan pertanyaan 1 yang telah di jelaskan diatas. Hasil persentase 
interpretasi juga ditampilkan dalam bentuk grafik, hasil dalam bentuk grafik dapat dilihat pada 
Gambar 13 berikut ini. 
 
 




87% 90% 81% 82% 83% 74% 80%
83%
Pertanyaan
Grafik Kuesioner Masyarakat Solo 




Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Aplikasi pencarian 
informasi sarana kesehatan diwilayah Solo menggunakan metode pengembangan sistem temu 
kembali mampu membantu memudahkan masyarakat diwilayah Solo dalam percarian informasi 
sarana kesehatan . Aplikasi ini dapat dikembangkan sebagai salah satu cara pencarian informasi 
sarana kesehatan yang lebih modern dan lebih cepat tanpa banyak menghabiskan waktu dan 
biaya dengan hasil pengujian  dengan hasil prosentasi paling sedikit 74% masyarakat 
menyatakan aplikasi membantu membandingkan rumah sakit yang cocok dan hasil paling 
banyak 90% masyarakat menyatakan bahwa aplikasi ini membantu menemukan informasi sarana 
kesehatan yang diinginkan dan membantu menemukan lokasi cepat dan akurat karena adanya 
fitur google maps pada aplikasi ini. Kekurangan aplikasi ini adalah karena aplikasi pencarian 
sarana kesehatan berbasis web dan hanya dapat diakses secara online maka dibutuhkan internet 
untuk menjalankan aplikasi ini.  
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